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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Wansan kekayaan kemungkinan memmbulkan sengketa warisan, warisan
kebajikan dikenang lama

Dunia akan membenikan mahkota kemuliaan wntuk Hndakan mata
Memaafkan adalah kebutuhan manusia yang paling dalam dan prestas) yang
terbesar.

Metnaafkan orang yang meny af it Jetd-adalah kunci menuju kedamaian batin

|

* Rekan-rekan angkatan 99, terulama Kelompok
Wama

=  Pembaca yang Budi man
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Semoga Allah SWT membenkan balasan yanp sesual atas sepala jasa dan
bantuan yang dibecikan bak benpa mfiormasi dala maupun doromgan semangal
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Wassalamu "alarkum Wr 'Wh.
Semarang,  Apal 2003

Penulis.

DENY AYUDIARTI

N, 05.99.4875

-
4 _,.-'-" - s B

UNISSULA
'Fupw]éﬁbl iola

Vil



DAFTAR ISI

HAL AMAN
U5 I P B e e e e L S e |
HALARANY PERBETUIEEAN ;. ummmuonsampsimsummsmmisissinssnns B
HALAMAN PE MGESBILAMcommiws i i s inarivviissminisss s il

HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAL

KATA PENGANTAR ... ';//\\ T (I A A NECSE Rt

ﬁﬁ?z‘-r P [ A LRI
uNissuLA /A
) el IR lolila

A PENGER TIAN oo sssessssssseens 9

BAB |l

Al Pengreiam Kool oo @

A2 Pengedian Perbankan.......... oo @
A3, Pengertian Bank .....ocooooconeininiiiiniiniiiiinn 10
Ad. Pengertian Perjan Jian..........oooeiee M

A5 Pengusaha Keal .. .. o 1

vili



AB. Pengeriian Kupedes...........oooooo oo,
AT, Pengemian Kredit Macet ...
A9, Pengernan Jaminan Pokok ...
A K. Penpertian Jamnan Tambahan. ...

ASAS.ASAS DALAM PERKREDITAN.................

¥
UNISSULA

\ "‘: w1l [Thrads
(i

. TUngsl TATIMAN
AGUNAN KREDIT .........ocoooimniimmnninnnns
FUNGSIKREDIT.......cooovniusmmises

JENIS-JENIS KREDIT ...t

L1, Menurut Kelembagaannya. .......ooiiriininens 2

12, Menurut Janpka Waklumya .o

X

11

il




3. Penggunaan Kredit.............coooooiocnvccririnnnrnncn2 7
14, Dorminahy BB . vucsscrsmsusisemsmimpasespssnssiinsses 28
. AR I B skt i
RAG 11T, HASIL PENELITIAN DAN ANALISA DATA ........ X0
A, BERAN SINGEATE BRE....nvnmmmmsmmies o)
B. STRUKTUR CRGANISASI ..o 32

C. KREDIT UMUM PEDESAAN ..o vrnnn o 3

DAFTAR PLE

LAMPIRAN




B ABI

PENDAHULU AN

A Latar Belakang
Pola pembanpunan Indonesia menghendaki  pembangunan  yang

menveliruh denpan sedapat mungkin  menpikiut senzkan sehinh lapisan

P

Jlalu  fineas
/

[}
]

[t pedesaan

- I:"lﬂhl Tindas paser

- v-— ,.
modal Kredit sangat vsai bagi pembangunan eke !.-’ karena i kredit
MM’&#@'@:#MHH‘IPHH Ia pengusaha, baik

penunjang pembangunan d mana diharapkan masyarakat dari semua lapisén

dapat beperan sema. Dabm program pemerintah 1erdapm jems kredi yang

merupakan bantuan maupun kredd yang diperunhukan bagm  golongan

ekonom lemal dengan segala Fashitas vang menngankan



Pemberian kredn mensmpakan salah saw jens usaha bank, vaiu dengan
menyaturkan dana yang terhimpun dan masyarakal dan menyalutkan kembal
kepada masvarakat vang membutubkan bantuan dana '

Lkaha perkreditan yang diadakan dely beberapa Bank d Indonesia
telah lerbuktt twmt mendukung laju pembangunan & berbapm sektor o
Indonesia, sebaga conioh Bank Rakya [ndomesia.

kredst merupakan mal nad bap pad pengusaha bak W penpgussha

hesar, menengah. maupun kecHi.. Bapi penpusala menengah ke atag

mudal tidak begmu wnasalah,

JUNISSULA 7
e | I i a I » -" bapal  kennpanan

dalam pErS}I‘ar [y b - RIEEL ISAnd  1an '[KUT] kredt Lisaha

perkreditan | .

Keal (KUK). Kredu Umom Pedesaan {KUFEDES], dan masth banyak lagi.
Kupedes adalah salah saw jemis kredt yang ada & Bank Rakyan

Indonesia. Kredit mi ciperuntukan bagi pengusaha kel dam menengal vang

! Muchdars ah Snuagan, Usng Dan Bank. Rineka Cia 199t h159




berpenghasilan fetap yane usahanya telah herjalan sam lahun lamana. dn
kredit ini menipakan kredil lambah modal, Kredit im hanya ada d unit
Sckitar tabun 1997 Negara-ncgara d dunfa dilanda krisis moneter febib-
lebily di Asa, unluk bangkt dan krisis i memerlukan waktu yang lama. Ada
beberapa daersh yang masth dalam wilayah jangkavan BRI termasuk daerah
miskin. [1 situ banyak sckali terdapal pengusaha-pengusaha kecll yanp
membuinhkan uluran tangan BRIl Dengan adama KUPEDES membawa

masyarakal ke arah kemapan, Usaha yang mereka lakukanpun dapal bangkit

. .

uﬂuﬂ_lssm.n
Aty '@W’Ml@
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Perumeesan Masalah

Pembenan Kredit Umum Pedesaan vang dibenkan, mendorong untuk
dilskukannya penelitian, karema pemberian kredit fersebut  menimbulkan
berbagai permasalan bukum. Permasalaban-permasalahan tersebut adalah:
1. Bagaimana prosedur da persyarstan pemberian KUPEDES BRI unit

Widoharjo?

masalah-masaiah  dan

b
jrel
0

B
|
g
&
.y

B
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=

£
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B

serfa bagaimana  cara

menvelesaikan berbagai masalah yang timbul.

3. Menyg etahui seberapa jauh BRI memben kemudahan bay nasabahnyva.



I} Rrpunsan Penelitian
Keyunan penehtian m i adalah |
}. Kegunzan teonns.
Hasil peneltian m dhharapkan dapat memberikan kepunaan €or yang
borupa sumbangan bay pengewbanigan lmu penpgetabuan hukuin dalan

indang hukuety perbank an, khusosma bidang perk «¢:disn

2 Regwnaan prakus

kadah-kaidah sosial yamg berlaku sesiu dempant nusakbsh sang ditelin
yang merupakan data  sckinder,  sedatpkan sanp  dimaksed  denpin
pendekatan sosiologes adalah penehitan vane berjuan umuk memperels

terhadap inasalah yang dielit yanp mempakin data primer.



2 Spesifikasi penelitian
Dialaim  penehiian  im mengmmakan  penshban dc'skr'lpti'f vty suan
penelitian vang menggambarkan keadaan obyek @anl masalatl kemdion
ditanik suatn keyakinan tertenty gima diambil kesimpulan. Sumber dars
secara upmun dari hahan-bahan mengenat pembenan kredit bag pengusaha
kecl dan menengah  kbwsusnya pemberian  kredt ok Bank  Rakyat

Indonesia, wnil Widchar jo.

3 Sumber dam

» mchpub

lahan Usala BRI

\ =
= \ Jini b Qi “ L ﬂ
3 W\NG 7 @Jj I &;ﬂ' WA 10 Taun 1998

4, Meode pengumpnlan dam
a Swch Kepusiakaan
Adalsh  metode  pengumpulan daiz yang  dilakukan  demin coe

mneneliah beberapa Merature yang berkantan dengan perkreditan daban



perbankan, temtama Kredit Umim Pedisaan dan Perawran Perundang-
widaw g yang ada hubengannya dengan masalah yang direlie.

b St Lapangan

Sudi fapanezy i dilakekan dengan cira wasancara. yaily wawancang
lemgsung  bebas  terpimpin dengan  pitak BRI dengan  cara

memperstapkan  Jdata pertaryaan edebih dahul, dan dimungkinkan

allmya variasi-vanasi perfanyaan yang  disesuwkan  dengan  sikuasi

/
/ permasalahan

UNI?SUI—A
\ 'E:’_Mlégabmg
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Sistematika Skripss

Agar dapat memudalikan penyusunannya, maka & sim penulis mencoba

menerangkan secara gans besamya dan tap bab vang ada dalam urasan

sebagai berikut

RAR I

BAB 1l

BAB 11

BAB IV

s PENDANULUAN

Dalam bab i berist tentang latar belakang masalah, perumusan
masaizh, wman penelivan, kepunaan penchtian,  metode

penehititn Serli sistemanka penulisan.

TINJAUAN PUST ARA

Berisi fenighg pengertian kredit, perbankan, bank, pengusaha
kecil, pengerion nasabab, pengerian debiwr, dasar  hukum.
4838, unsur, Jarmnan, jenis. dan fungsi darr kradis.

HASIL PENELITIAN DAN ANALISA DAT A

(erisi tentang hasid  peneibian  meagenan  tnjauan  hukum
terhadap pemberian kredin bagi pengusaha kecil serta analisa
data subagal jawabain din  pergmusan inasalah, antera  lam
prosedur dan persyaratan pemberian Kredi Umum Pedesaan,

serta hambatan dan permasalahannya juga cara penyelesalannya

¢ PENUTUP

Bernist  tertang  ketimpulan  yang  diambid  penubs  dan
pembahasan masalah sebapa; jawaban singkal dan perumusan
masalah dan saran-saran kepads pama plhak yang terkait dengan

penelitian serta lampiran.



BAB 1l

TINJAUAN PUSTAKA

A Pengertian
L. Pengertian hredit
Kata kredit bermal dani bahasa Romawi ™ credere “ yang berati

percayva (Belandn - werrmuwen, Inggrs  Aeliewe, rat o confichenoe

Menurt Lndasng -Undang _t-.f"'-" ik aitu, UL nomor 7 tabun 1992 10 LR

-

peny ediaan garig faghans yang dapat dipérsamakan  dengan ity
S
dasar any anlara bank
( melunasi

it Wmga . Secara

=
.n'rm_-' i e upirion

‘ - ' I ..i‘ c, i
ey | g el ﬂampnan nmink

*'i

1 Pengertian Perbankan

Pasal | angka 1 UU No. W Tahun 1998 yang dimaksud dengan

perbankan adalah segala sesuaw yang memvangkut tentang  bank.

* Mertam Darul Badruleaman. Peryampran Kredt Bonk. PT Cien dalan perkreditan 1ailu  Adinz Badti,
Banduny. 1501, hal 2
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mencakup kelembagaan. kepiatan wnsdha serm @tz beproses dalam

melaksanakan kegiatan wsaha i

3 Pengertian Bank
Pasal 1 angka 2 [/ No. 10 Tabun 1998 Juga  menyebutkan
peng ertian dan hank yaitw, merupakan hadan usaha yang menghimpun

dana dan masyarakat dalam bentuk Sim]]ﬂﬂﬂ'ﬂ dan I‘I‘I{:ﬂyah_l[ Ij._alln}ra kepada

keuangan yang cukwp beraneka ragam, stperti pinjaman, memberi

pinjaman mengedzekan maa uang, beetindak sebapal tempal penyitmpanan

benda-benda berharpa, membiaya usaha-usaha :pmnsahaan."‘

'Abdurrachman A . fatsklpedea Beanomy Keuangen Perdaymngan. Pradnisa

Paramiia,f skorta 99l hal 80
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Menurul KUH Perdata Pasal 1313 Peganjian berarti suatn perbuatan
d mana sat: orang atm: lebiy menpikatkan dirmya terhadap sam orang
atan lebih. Perpnjian dapat dilakukan sccara lesan maupun tertulis.

Perjanjian yang dilakukan secaa sedeshana tfidak perl secara termlis,

5 Pengertian Penpusaha Kecdl

Pengertian dan kriteria pengusaba kecill menurut Sural Keputnsan

Direksi Bank

macel adalah putang yang sampal padd sualu saal sejak patang ilu jatuh
empo Bdak ddunasi deb penangpung hutang sebagamana  mestinya
sesugd dengan perjanjian, perahuan alm sebab apapun yang memmbulkan

pitang lerschut,



8 Pengertian Nasabah
Nasabah adalah pihak yang mengpunakan jasa bank Ada dua jenis
nasabah yailu mnasabah  penyimpan dan masabah  debitur  Nasabah
penyimpan adalah nasabah yang menempatkan dananya & bank  dalam
bentuk simpanan  berdasarkan perjanpan bark dengan nasabah yang
hersangkutan Sedangkan  pasabah  dehimr  adalah nasabal vang
memperoleh fasditas kredu atau pembiayaan berdasark an prmsip syarigh

ly berdasarkan perjanjian bark dengan

L1}

10.Peng ¢ riial

: e |

YH'E UN rsr*‘ pan kredit yang

dimohon, I',' I ,| il ? u %a v kebendaan  yang
\ ey g leluiniia /

obycknyz adalal 3 il ik dek pUN perotanuan il

kesanggupen  pihek  ketiga  yaitn  keSangeupan  pibak kénpa  unmk

wemenuhi kewajiban debitur.



L Asas-asas Dalam Perkreditan

Sebelum memberikan kredit, bank harus memperhatikan lima asas y aitu
|.Charowier
Adalab walak yang meminta kredit, bahwa 8 besar-benar  akan
mempergunakan kredit i sepert yang dimak sudkan.
2.Capacity

Apakah uong tersebat akan membawa manfaar yang posif bag pihak

| '
afikan dn apaila-tecipd bl yng s

\\ #eellul/igsalstelotmala

L3
—

. o
memn jamkan uang lakkan dirogikan.
& Condwon of Eronemy {(kondisi ekonomi

Sebapai salah sam syarat dikabulkannya keedit adalah masalah jaminan.*

;"'Ma.rhajnls Abdul Figy, Nukum Perbankan & Indoncsa Parania Pradma, Jakana B hal 142

13
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Linsur-unsur Kredit
I. Kepercayaan
Yaiti, keyakinan dari si pemberi kredn bahwa prestas yang
diberikannya. bai: dalam bernik wang, barang, atau jama akan benar-benar
diterinanya kembalhi dalam jangka wakw rerienm di masa yang akan
datang,

2. Waktu

DNIS*SULA;

Manusia unlq 1 { depan i, maka mash sciaiu terdapal unsur

kendak tenlian yang tidak dapat diperhitingkan milah yang menyebabkan
timbulnya wnswr resiko. Dengan adanya unsur resiko imilah ‘maka timbul

jaminan datam pemberian kredit
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4, Preslasi

Obyek kredit itu tidak saja diberikan dalam benak uanp, tetapt

Juga dapat berbentuk barang atau _iﬂs,ﬁ."I

B Tujuan Kredit
Tujuan kredit adalah uniuk mengembangkan pembangunan  dengan
berdasarkan prinsip ekomomi yaitu dengan pengorbanan  sekecil-kecilnya

dapat diperoleh keuntngan yang sebesar-Desamya maka pada wnurnya

tujuan kredil secara ekong mis A k.mendapatkan kenntungan, Karéna

Perjanpan  kredit merupakan pedanjian antara bank  dengan  debitur
unfuk memberikan SCjunlah dana kepada debitur. Pembeian kedt sangal

beresiko tinggi  karena begitu kredit sudsh berada dalam tangan debir pihak

* Mubnrand dyumbann, Froaen Porbankan o Didene va PTCiirn Adine Boh o, Bandung, 2906,

hd 3T0-3T,



6

bank hdak dapal mengetahui dan tdak dapal menditeksi lebify jauh lLerhadap
uang tersebut, sehingga mungki n saja legadi sesuatu yang tdak dunginkan d
kemudian hari Karena i datam memalorkan dana ersebw bamk  harus
melaksanakan asas-asas perkreditan vang sehal, da asx kehati-hatian serm
perlu pemlatan vang seksama dar Derbaga fakior dalam schiap perpmbangan
permohonan kredit, dengan maksud agar sejak awal ielah ada  gpaya

pencegahan dan pengurangan resko stu.”
hmet Nostor_ 15/EK/1D ranggal 3

Di dalam [Instruksi Presidrm

Okiober D66 dan

negara  Indonesiz  Nomor

2764 3P K/ Pomb { o 9hh ~Dhusinuksikan  bahwa

al. scpert yang

ersebul adalah -

pokok an perjanjian yang diadakan m. Apa yang dikehendaki oleh
pihak yang saw, jupa dikehendaki oléh pihak lain. sehingga d sint

terjadi hubwngan umbal-balk.

* Herw Supraptoni, ~Scer Fhkm fenangguagan Aredit Macet dar: Permgmturen Mosalal Rehase

Hank”. makalzh dishusy panel BUPL? -Mshkamah Apurg Despasar 6-7Desember B



b Cakap untuk membuat suate perjanjan
Pihak-pihak yanp mengadakan perjanpan haus cakap menunit hukum,
artinya sehiap orang yang membual peranjian haus sudah dewasa atau
akil balix. dan seha piiranma. sehinppa @ bea bemanggung jawab
alas sepala tmdakannmya. Dalam Pasal 1330 KUH Perdata. orang yang
tidak cakap dalam membuar suau perjanpan adalah orang-Orang vang

belim dewasa, & bawah pensampuan. orang-oranpg perempuan. dalam

hal yang ditetapka oh 4 T ﬂtiang, dan pada umumnya senua
kepada .-:mpa une membual  perpnpan

iluar persaman harta

\ ‘
’ \‘ namen  tak

u N l g 9 u l ﬂ ll-' =sdil RErjAn jIan

rh -L'l rlﬁw Mr‘-‘* | menenma  sesuatu

e LTSN Alts 1A Iﬂﬂpa Ij-l'l }rﬂng H:g,as-
dari  swamuimva” (Pasal 108 KUH Perdata) Tap sewlah ada Surat

Edaran Mahkamah Apung No 3 Tahun 1963 hd tersebul telah dicabut,



¢ Suatu bal tertenay
Dralamy Pasal 1332 KUN Perdata menyalakan bahwa “hanya baranp
yang dapal diperdagangkan sap yang dapat menjadi pokok suaiu
per’janjian”

d Suatu sebab yang halal,
Daalam Pasal 1335 KUH Perdata menyebutkan hahwa **Suatu perjanfian

tanpa scbab atay yang elah dibuai karema sesumu sebab yang palsu

atena  menyan kit

Syaral ¢ dan § adalab syarat obyekiif, karena menyangkut obyelnya
Apabila syarat ¥ tidak dipenul meka baial demn hukum arinya geak

seniula tidak ada perjanjan.



13

1 Asas-asas dalam hukum per janjian

A Asas konsensualisme
Asas yang berkuan dengan lahirnya Suat perjanpian. Pada dasamya
spatn penaniman telah labir/terjadi sekelika kenka ada kama sepakat atan
konsensus di antara para pthak.
Pasal 1321 KUH Perdata : Tiada sepakat yang sdh apabila sepakat
diberikan karena kekhilafan, paksaan, pemipuan dan penyalah gunaan
keadaan

by, Asies Sunt Servemelit
Mischyl jupa asas mengikatiyn peranpan. Pasal 1338 KU Perdam
Perjanjian yang dibuat secara selv mengihal ke dua belah pihak scpern
undang-undang dan tidak ditarik kembali secara sepihak

¢ /Asas Kebcbrsan Eerkontrak
Pasal 1338 ayal | KUN Pcrdata . Pada dasamya-orang Bebas membaa
atau-dak Inembuat, perfan an, beba® Tenemtukall 181 berlakunya syavat
per_}anji'an dengan bentuk-beniuk terlentu atau tidak dan bebas menulih
undang Amdang” mana maid yAne dignakan umuk perjanpen. Asas i
diberlakukan sepamjane fidak. bepemanean dengan Pasal 1339 KLUII
Perdata, yatiu ;. pdak dilarang undang-undang, ftidak  bertentangan
dengan kesustlaan, bdak bertentangan dengan keterttban unwen. Asas
inilah yang menimbwkan adanya perjanjian standar atau perjanjian
baku. Dimana perjanpan baku adalah perjanan vang sudab dibuat

formulic dan para pihak Bnggal mengisinya, Sepern halnya perjangian



kredhl. & sum kredit dimasukkan dalam perjanyan baku Menpapa ?
karena pada kenyataanya d bank ielah tersedia blanko / formulir
lentang perjanjian kredit, para pibak tnggal mengisimya sap,

Menurul  Soehirman Reksohamidjo jo, Perjanjian Standar adalah
perjanjian vang hampr seluruh klsusa-klzvsanya sudall dibakukan oleh
permakainya {dafam hal perjanpan kredit maka i adalah bank) dan

pihiak lam {dalam hal kv adaiah debatur) yang mana pada dasamya tidak

d

h melakukan

rada sikap batin

#pa yang dirasa sesud & magyarakat,

*$ochirman Relso Hamidioo, Semmar Himpynan Bank Perkredian Raksal, ol ¥



3 DPelaksanaan Perjanjian
Menilk macamnya hal  yang dijanjikan  untuk  dilaksanakan,

perjanjian perpnpan dibag dalam tiga Macam. yaitl

| Perjanjian untuk membenkan/ menyeralkan suatu  barang, misalnya
jual-beli, wkar-menukar, penghibahan (pembenan).sewa-menyewa

T Pecjaniian untuk berbual scsualy, misalnya | perjanjian wiuk membual
suaty fukisan,

3. Perjanyan untuk tidak berbuat-sesual, misalnya o perjanian untuk hdak

mendimkan lembok,

4 Berakbirnya perjanjian
Menuruy R Setiawan petganiian im dapar berak Inr cikarenakan @

Ditentukac dalam perjanjian yang dibuat cieh paa pilak.

o

—
o

Undang-tndang menenwkan batas berlakunya sum per janpan,

¢. Para pibak  atau undamg-undang dapat meneatukan bahwa dengan
lerjadinya penstwa terienty mizka penﬁauﬁan akan hapus.

d Pernyalan wenghentikan peganpan (opzegumgl.  “opceggg” dapat
dilakukan oleh-Redua pihak atan-saiah san pihak .~ opoeggrig hanya
ada pada perjanjian-perjanjian yang bersifat sementara.

e Perjanjen hapus karena putusan hakm

f Tojuan perianjian b dicapal.

g Dengan persetajuan para pihak {rerroepmg)

*R Sengwan, Pokok-Pekok Hukum Perkatan, Bing Cpta Bond e, 19740 82



k.

Jaminan Boredic

l.u

Pengertian Jaminan Kredit

Secava umum jaminan kredit dianikan sebagal pemyeralian kekayaan
atay permyalaan kesangeupan seseorang umiuk menangging pembayaran
kembal suatu hutang. UU Perbankan No. 14 Tahun 1967 Pasal 24 ayat |
B Sural Edaran Direkst Bank Indonesia Nomor SE-23/6/BPPF angpal 28
Februan 1991 tentang jaminan kredit. Pada Pasal 2 ayat | menyebutkan .

“Bank tidak diperkenankan meémberikan kredit kepada siapapun tanpa

l'gu’k melnas

1 1998 Pasal &

mendalam 3ias. ik ] —— kesanpgupan nasabah

atau debiur untuk melinast hulangnya aiaw mengembalikan pembiayaan

dirnaksud sesuaf dengan yang diperjanjikan.



L Jaminan yang baik
Jaminan yang batk adalah jaminan yang :
a Dapat secarn mudah membantu perglehan kredi oleh pihak yang
memeriukan
b Yawge dapal memperkecil petican kredit melakukan wanprestasi
¢ Yang dapat memberikan kepasiian kepada s pembert kredit dalam arn
barang jamunan scliap waktu tersedia untuk dicksckusy, dapai dengan

miedah dinangkan vntuk mehinds: huiangnya.
.

.-
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b Menjamin  agar nasabah  berperan  akuf  dalam  ransaksy  unmiuk
membiayal  usahanya selﬁngga kemungkinan  untuk  melakukan
perbuatan vany dapal merugikan diri sendiri dapat dicegah / diperkect

¢ Moember doronpan kepada debitur umiuk memenin perjaapan kredit.
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Apunam kredin

Agunan merupakan jaminan tambahan yang diperlukan dalam lwl
pemberan pembenan faslitas kredit Menurut pasai 8 Undang-undang
Nomor [0 Talun 1998 hank tidak wajlh memmta agunan erupa barang yang
twiak berkasan lanpsimg denpan obyck vame dibinal, yane laenn dikenal
dengan agunan

Memimt  [rs. Thoma Soevamo  dalam  bukunva  [Dasar-dasar

‘||

:.p-:mnhl\an

rl;:l:hl} yang

\ uNIsSsuLA
Fungsi hrﬂﬂ. M}@b 2] ll‘

/
| nencapal fungsimya apabila secaa sosial ckonowus, baik

bay debitur, kreditur maupun masyarakal membawa penparuh bak  Kredu
dalam kehidupan perekonomian dan perdaganpan mempunyar Rungsi-funysi |
a Menmingkalkan daya puma vang.

Dana yang mengendap & bank bennanfizal bag pengusaha dan mereka

thapal menikimat kredst unmk mesper Wias usshanya



b MMemngkatkan peredaran dan lalhu intas uang.
Melalur kredi percdaran uang akan jebih berkembang

€. Meningkatkan daya guna dan peredaran barang.
Dengan  banwan kredii, predusen dapat memproduksi barang  mentah
menjadi barang  jach  schingga kegunsan dam barang  erscbut  dapat
rmening kal.

¢ Salah sam alat srRlhtas ekonom,

pembangunan ckonomi keedi herperan

Utk mentkan mflansi dan imt

Il-"llpl'ﬂﬁl, selungpa

UHISSULA

pcndapulfq \

. Memngkas

i3ank sebupar lembaga kred ;[ii-iﬂk sap berperak di dalam negn leapr uga
A luar neprd. Negara yang kual perekonomsannya dalan  hubingan
persahabatan dapal memberikan bantuan dana kepada negara yang sedang
betkembang, selingga akan lebilh mempereral hwbungan hubungan anlar

negara.
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[enis-jenis kKredit

Jenis kredil perbankan dapar dibedakan dengan mengacu pada kritena
tertentu Dan kegiatan pengklasifikasian maka saa mv A kenal jens-jems
kredil yang d dasarkan antara lan pada

I Kelem bagaanya

a Kredin perbankan yang dibenkan okh Bank Milk Negara atau Bank

Swasia kepada masyarakat untuk kegiatan ussha dan atau konsums,

sepert membiay xi se n permodalan

I Kredn  likuicdias,  yan diberikan  kepada bimk  sentral

2. Jangka waktu
a Kredit jangka pendek shont eom loan)

hredit yame berjangka waktu | {sawy talmn, dapat Detbeonk krech

penualan dan kredi pembchan,



at

b Kredi jangka menengah (medm tenty laan)
Kredit dengan jangka waktu 1 (satu} whun sampal 3 (bga) tahun,
bentuknya dupat berupa nvesias) jangka menengall

¢ Kredit angka panjang
Yaitn kredit yang berjangka wakin lebih dan ga (3) @han Kredit i
umimnya beriujuan  menambah modal perusahaan  dalany  rangka

mengadakan rehabilitase, chspansi {pe thuasany, dan pendirian proyek

ari

sepert modal kerja berupa bahan baku,

¢ Perpaduan aniara kredit konsumtif dan kredt produknf.



4 Jaminan
a Kredit tanpa jaminan, atas kredt Blanko (tnsectred foos)
Yain kredit vang diberikan tanpa jamman materil (agunan  [sk).
pemberian sangat selektif, banya bagi nasabah besar yang telah teruyjr
bemafiditas, kejupwran dan ketaatannya dalany transakst perbankan

maupun kepiatan usaha yang dijalaninya.

b Kredit dengan jamivan (recured luam

i
i
¥

ibainya, bap

- ] I

¥ |
\ UNISsuLA /|
akan apa | yang é‘_‘gur' 2, . I JIjill"it:la‘rc sebagaimana

dijanjikan, akibaisya-pembatal

¢ Melakukan apa yang dijanjikan 1apl terlambar, akibat hukumnya
perathan resiko, Yang dimaksud dengan restko dsmi adalah, kewapban
untnk menukaul kevugian, jika terjadi suam peristiwa & lar kesalahan

salah salu pihak, vang menimpa barang yang menjadi obyek per jangian,




¢ Melakukan sssuatu yang menurul perpnlian dak boleh diakukan. kal?u
sampal diperkarakan d depan hakim, maka debmur yang lalar iulah yang

membayar bunya perkara.

P \S\AM ¢

) * 2
] @ >
= =
UNI ss%u .
teellel)| £l lelusinala
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HASIL PENELITIAN DAN ANALILSIS DATA

A Sejarah Singkat BRI

Menunt LU Moo 10 Talum 1998 yang merupakan perubaban dan
Undang-undang no7 tahun 1992 Pasal 3 ! Perbankan, bank  berugas
menghimpun  dan  menyalurkan  dana masyarakal. Upik  melak sanakan

lupasnya lersebut maka bank mengembangkan berbagar kegmian usaba yang

u H!SSULﬂ
iy | £5000

el

2. Menerima uang smapatan.
3 Menplankan wgas bank umum.
4. Menjalankan tugas-tugas lain yang ditetapkan oleh pemermtah
Pasal 1 dimaksudkan apar BRI dapat berhubungan langsuny dengan

rakyat. Oleh karena mu Bank Rakyat Indonesiz mempunyal olonome dalam

30
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menyelengrarakan wsahanye. Mengingal hgasnya tersebul oleh pemenntah
BRI-lah yang darabkan schagm bank vang langsung bethubungan degan
rakyat Sehmngpa ndak heran apabila waktu in Bank Desa, Bank Pasar dan
lembaga desa merupakan Bank Sekunder yang kurang mendapat perhatian
Undang-Undang Nomor 14 talun 1967 temang Pokok-Pokok Perbankan,
lebth banyak bekerja sama denpan Bank Rakyat Indonesia dalany melakukan

operasnya_ Benwk-bentuk  bank  desa, bank  pasar wn barn lebiy jelas

bangan terakhir

ternyati l’er‘-._. w N i ﬁ % U & ﬂ sat berat Krists

dischabkan n M’Fﬂ!ﬁ‘ A ey -k lﬂ konsenirasi dana yang

besar  pada ﬁdgﬁm*yﬁnk “pem l:ﬂilﬁ—pﬁ’ljﬂﬂ’rﬂﬂ—';}-'img tidak  tnemiaals
peraturan, lemahiya pengawasan, dan sumber daya manusianya. Struklur
permodalan perpankan nasional yang mash lemah. uga menmgkatnya
persaingan, serta begi besamya korupsi, kolusi dan nepousme & dunia
perbankan nasional, sehingga tangpal 16 November 1997 beberapa biank

swasta terpaksa dilikuidas:. Babkan juga diambil alih penguasaannya oleli



pemerintah yang kemudian disusul olch merger antar bank. Hal i fidak
berlaku untuk bank-bank pemerintah termasuk BRI®

Krisis tersebut bukan hanya melanda di kalangan perbankan, tapt uga
hampir  selurch bidang perekonomian. Hal it juga dicasaken okeh
pengusaha-pengusaha kecl df daerah pesisir yang magth dalam jangkauan
wilayah kerja BRI unit Widoharjo. Hambatan permodalan terus merongrong

mereka uniuk bangkit kembali dan keterpurukan ekonomi, BRI berusaha

membaniu mereka untuk terlepas dori semua Hu, dengan pemberian Kredi

-

Umum Pedesaan (KUP

Telter ' - 'Mantn' ek man

* Muhammad Bjurnhana, GpCit, el 53—
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RETERANGAN :
I. Kepala Lni
hepala wnit berlugas mengepalar wmt, mengorganizasi semua bagian yang
ada di unil, beranggung jawab terhadap sepala operasional & unit
2 Teller
Teler dischut juga sebagai kasic umil. Tugas teller adalaly melayam
pengambilan dan penyeloran ransaks, scpetti @ simpanan, pinjaman, dan
jasa bank yang lain, sepert pelayanan iransver antar bank
3 Mantri
Mantri mepipuiny#t Iga moas waina, yam /
a Poneriksasm Phgmaa
Pi sinl -mianin | melakokan  pemeriksaan, penganalisaan  penga uan
pinjamas nasabah, dan mengusulkan beshrmya pin aman,
b DPenagihto Tunggakan
Menagih tang gakan-lunggakan yang muncul baik ity hmpgakan yang
mash’ helum jawh tempo-manpnn yang sudal jatil icmpo alaw macet
Alau masuk . datam daflar hiaim: BR(
¢ Pembinaar-nasabal
D sini mantni berperan sebagai  Lonsultan, memberkan satan lenlang
usaba yang digeluti pemingam kredil. menerangkan sermua aspek dilam
kredil yang ada <& BRI, dan aspek managemen sampa pemasaran
Buasaniya pembinaan  dilakukan nga (3) bulan  sekah  setdlab  dia

menenma kredit, untnk selan juinya disesuaikan denpan kebutuhan ata



dengan kaia Jain denpan melihar vsaha dert kredityur apakah.semakin
maju aiau sebaliknya. Apabila sudah mulai lancar atau membaik, mantri
fingeal memantau sap.
4, Desk man
Deskman adalah bagian pembukuan. Deskman bertugas menangam bagian
admimsirasi dan akuntansi & BR).
[n bagian admimistrasi 8 menangahi atau mengurusi sema dokumen yamy

ada, sedang o bidang akumansi-d sim @A bertugas menangani masalah

pembukuan.

. Kredit U

e
i
T AT
F.
s
.
i

(lima puluh wta rupiah} dengan jangka wakw maximal nga tahun,
Ketentuan plafon tidak boleh berlentangan dengan ketentwan yvang &
dasarkan  pada Kepusan Dweksi Bank Indomesa  MNomor

26/24/KEP/DIR. pasal 2 yanu "Kredd yang diberikan kepada nasabah



usaha keal dengan plafon  kredit maksimum Rp. 250 juia wek
membiayai usaha produkuf”
b Golongan Berpenghasilan Tetap (GOLBERTAP)
Sedangkan  Golbertap  ditujukan  bagi  pegawal  yang

berpenghasilan fetap baik swasta maupun pemerintah, seperti PNS,

BUMN, ABRI dan pepawai swasta yang bonafit.

E‘HR[ unit, dan

menginfo m u tentang-usahd yang dige _. 2, minimal  {efah
beraian o ) @?E’Mb I

b. Membawa pers;,raraian vang d t:,ntukan BRI, s,epf_-m

. Karu Tanda Penduduk {KTP) sebagar tands bukty diri,
2 Surat  keterangan domisili, bak kelerangan lempat  tinggal
maupun fempat wsa ha
3. Surat ipn usaha (SIU), apabila tidak punya atap tidek ada bisa minta
1

surat keterangan dari kelurahan.

4. Surat keterangan letak tanah dari kepala desa dan Fampiran jaminan.



¢ Apabta syarat-syaral sudah terpenuin bay didaftarkan <4 umn

d Mengisi formulir pendattaran kredit BR vang sudah dibakukan

Jaminan dar Agunan

Jaminan

Menurut Pasal 8 Undang Undang Momor 0 Tahun 998 termang

Ferbankan yang berbuny
{1) Dala_m memberikan kredit atan pembiayaan berdasarkan prinsip
syariah, Bank Umum wajih mempunyai keyakinan berdasarkan
analigis yane mendalam | aas \itkad don  kemampuan  serta
kesanggupan nasabsh debiur untuRk meluoesi wangnwa atau
mengembatkkan pembiayasn dimaksud  sesual dengan  yang
diper jun jhan,
2y Bank = Umon wapb’ memibiki dan  menerapkan | pedoman
perkred]mn cian pcmhna}aan berdasarkan pl‘il’lSip .".i-}"ﬂ”ﬂh.. SESUAI
dengan ketenluan yang ditetapkan vich Bank Indonesiy,
Dan Letentwan & atas depat dikcrahul bahwa bank, daiam menvalurkan
dana wnink kredr harus didasarkan pach suaty jamman,

Menurut Pasal 2 ayat (1) Surat Keputusan Direhsi Bank Indonesia
Nomor 23/6S9/KEMMDIR tanggal 28 Februaril®?] ientany  Jaminan
Pembenan Kredit vattu keyakinan bank atas kesanggupan debitur wntuk
melunast kredin sesua vang diperjanpikan Untsk memperodeh ke yakian
tersebut maka sebelum bank memberikan kredit harus  melakukan
permiman dengan seksama terhadap watak, kemampuan, modal, aguran
dan prospek usaha debuur. Perpanjian kredit yang bertujuan membantu

para Pegawar Negen Sipil, Angkatan Bersenjata Republik Indoncsia atau

pensiinan atau  pegawal  suatu  perusahaan menpgunakan perjanpan



kY

Jaminan petorangan. Dalam perjanyian  kregdi yang dibertkan  kepada
pegawal atau mercka yang berpenghasilan telap serimg digunakan jaminan
perorangan yang dilakukan oleh pimpinan instansi  atau perusahamn &
mana pegawar tersebul bekera dan juga oleh bendaharawan, jaminan
perorangan ferseoul  didukung olch  kewepangan pimpinan iu uniuk
melakukan pemotongan ga) pegawainya yang memohon kredit tersebul,
sepertl halnya Golberap pada BRI

lamman  berupa  bendaerperak ok jaminan vanp  hesar
hendaknya ditiangkan datam akla notaris, sedangkan untuk keeclit — kredit
kecil dapat_dilakukan dalam bentuk fommdirfmedel eneniy dart bank.
Seportt- Dalava BUPEDES o BRI Uni Wid gl 10, dengan. mengpeunakan
{ormulir model 72

Piiasimya piliik, bauk akon scmima < uralssral yang |oe nng bagi
debilur seperi. asalic Sk Pengangkatan Pegmwar aan 8N Peosin, vang
menimbhlkan salsh perseps) bag debiter; sebenamya surzi terscbul bukan
sebapar jaminan kebendam karena surae tersehan tdgak dapar dwangkan
untuk  pelunasan ang. iapt yang menjadt jaminan adalah pihak ketiga
yariu kepala kantor-atan-bendahatawan-yang sapmemelong my alau wang
penstun debilur lersebui. Apabila B pegawai swasla yang bonafie, yang
menjadi penjamin adalah perusahaan, Perusahaan imenjamin debitur bag
pelunasan kredit yang dimohon. Untuk menghindarkan kesuiitan apabila
terjadi kredit macet pihak bank sering meminta perusalizan itu membuai

daitar &et perusahaan. bal i sebagal jaminan pelunasan hulang.



. A

-

Dalam Golbertap BRI tmit Widohar jo yang dijadikan jaminan adalah
gap dari pegawal tersebw. Sedmgkan wnuk  Kupedes Umun vang
dyaminkan adalah usaba milknya yang dibisvai oleh kredn BRI
Agunan

Berdasarkan ketenuan  pasal 8 UU Nomor 7 Tabgn 1992 Bank
banva dapat wennnla pamman pokok dan idak wanh meannng anian

tambahan  tagunan),  Agunan  adalah  jangman  tambahan  sang  tdak

berkatan langsung den yane dimolon
Sesuai jabila kemampuan debir dalany
[CrAT AN ./ gl t i apihak bank . maka cukyp

N

kredig

ta meTnmla

memperkecil

1 dapun b ot chyclasan pasal 8

\ UNISSULA /4
'Ljndnng—lﬁll d‘ﬁ“’" : TE @bm;‘? ;ﬁ!\'an_ benuk agunan
dapal ber upili; —

“..., barang. proyek, alau hak tagih yang dibiayar dengan kredu yang
bersanghutan. Tanal yang kepeanbkannya dudasarkan pada hukumn adat,
sany tanah sang bukt kepemibkannya berupa airik, pewk, dan kin-lan
yang sejenis dapat juga digunakan sebagal agunan  Bank ridak wa il
meminta agunan berwpa barang yanp ndak berkanan lanpseng dengan
obyek yang dibiayai, yang lazim dikenal dengan ayunan tatehahan ™

Berdasarkan pasal 8 & aas, BRI juga mengenakan agunan selain

Jammnan pokok pada Kupedes. Bupedes Umum BRI yang duyadikan agunan



adalah benda yany bergerak dan bends terap  Benda vanp bergerak
misalnya, suratsucat kendaraan, komputer, TV dIl Unik benda retap
seperti, serhfikal tanah HGB HGU HM, petuk atau pirik atau Lenier C
Hak Milik {HM} adaiah obyek jammnan wang paling disukai oleh
pihak bank, karena PBM merupakan hak terkeat den lorpenob sera Iehib
mygah pnuk diual Hak Guna Usaba (HGUY hanya dapal diberikan dalam
batas wakin wmur 1HGU yanp masih tersisa. Hak Guna Bangunman (HGB)

uga merupakan hak terbatas waitn hak yang terbatas jangka wakty

HG-’ / i HGB merupakan  objk  hek

pemilikanmya,

[an gglln P

.ﬂn 201ngan

;4';1 It masih

ak membaniu

I Unluk 1mnguall~:an
.'

kexempaian pniek ke

bank lain tdak ada, maka diperlukan lampiran pendukung sepert, taspen,
Jamisostek, karu pepawar selain rekomendasi darf juu bayar, bendahara

dan kepala kamior,



4 Hamba tan-hambatan yang dihadapi
a Masalah kredt macst
Berdasarkan Surat kepulusan Dircksi Bark  Indonesia Momor,
QNEPIDIR tanggat 29 M 1993 Temang kuahitas akinva Produknf
dam Pembentukan Peayisthan Penghiapusan Akiva Produkad’ g Surat
Fdaran Bank Indonesa Nomord6/13/BEPT angpal X6 W 19935 Lredin

dapat digolonpkan macei apabila

I Tdak mesnemin -
2 Memenuln k

glndnn}d bernita

Ada dua unsur penyebab kredn macet, yanu

I Dan pihak perbanian
Dralam melakikan ﬂnalisisny& piiak anaiisis kurang 1€, sehingga

ma yane seharusnya bisa terjadt ddak dipredikst sebelimmya. Selam
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1 adama kohst dam pihak analsis denpan debnar sehingea dalam

analisis dilakukan secaa subyeknif

[t

Dan pthak nasabah
4 Adama unsur kesenpagsan.
Nasabah ndak bermak sud membavar kewapban selinpuea kredn

vang dibenikan macot

b Adanva unsur kehdaksengajaan.

1enyz L'!'J‘H fﬂ "-'tln.;;.gpn /d sad jawh lempo
S-En'ng. mbAl - MEmbenkan pembayeran oemnepa meneakibatkan
kredil rersebax macel
b Apabila debitur yang bersangkutan menmggal duma
Pemberian  krede okh  bank  sanpat  beresiko  tmgpm,  sepk
duenmanya kredu oleh debiwr kedudnkan bank menpd  lemah

Apabila debatur masih seha dan masth mampy melakukan presiasi
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mungkin bukan suaty masalah bagl kredimer (BRD, 1a bagaimana
apabila debiur lersebut tba-tha saja  meminggeal dunia  sebelum
mélunasi kreditnya ? Apakah kredr akan dibebankan pihak kehuarganya
vang sedang berduka rersebut?
¢ Kondisi daerah d mana bank im berdin
Ada beberapa dacrah df wilayah jangkanan operasional BRI yang

dirasa  sangat sull untuk  mengembangkan Kupedes.  Mengapa 0

kota-kota hesar. memmbulkan masaiah iersendine bug BRI Semakin

ketatnya persaingan suku bunga perkredian membuat tiap bank hams
mempunyal cara tersendirt, untnk bisa menark minal pasabah dalam

trarsaks kredit
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5. Penyelesaian
a Dengan melakukan pembinaan.

Apatila debilur yang ierkena kredn macet iersebut berkarakter
lak maka dilakukan pembinaan. Pembinaan diakuekan oleh mantr
kepada nasabah-nasaball macet atas yang mempunyai kecenderungan
macel. Sebagai contoh; debitor mengakam penurunan  omses  maka
maitti & sl akan memberikan solus dengan cara beralh ke usaha lain

e debilur Pembmaan o d fakukan

s mengena kredit

bark  Indonesia
f

: ;é{in wang lanya

akhlunva uga Hal

*”* angam kredd macet

uu “l ns I . u LA ihzlyamn. wsalnya.
| eehhel il |

deth

{ -"IE}DD H00Y Baru hoyjalan

separub.  wakte, seingpa kredt  yang  heluny dibayar sebesar
Rpp 300 000-(lima tatws ribu rupiahl BRI memben kemudabian yaru
dengan membayar sisanya, misalma lima rats nbu wpiall erse b
harus dibayar dalam jangka wakw lma bulan, seselah diresceduling,

maka wakly yang lima bulan tersebul bisa dibayar selama sat & han



4

2Reconduioning (Persyaratan kembal)

Meng ubah sebagrian atau selurub persyaratan vang ada, seperti

a

Iy

Kapitadasi bunga. yau unga dijadikan utang pokok

Penundaan pembayaran bunga sampal wakiu tertestu (bunga
dapat ditnda pembayaranma), sedangkan pokok pinjaman Iclap
barus dibayar seperil biasa,

Penuwrunan suku umga, misaliva jika bunga vang dibebankan
sebelumnya 20 % diturunkan menjadi 18 %, hal w IeF gantunyg
dari perumbarigan BRI Umit Widohar jo

Pewhebasan bunpa, | dibeokan kenada  nasebah dengan
pe rhnbangan Aasabah sudah akan ivenpu lag imembasar kredit
lerscbut, nasabah lctap nempunyal kewapban uwmk membayar

pokok pimamannyd SaMpai funas

3. Penatagan kemball fflestructnrmg) Perubahan sy arat-syaral kredit

»ang menyangkut ¢

i

b

Pesambahan dana hask zau

Komverst selurihy atar. sebaw an unggakan bonga menjadi pokok
krcdn=barrata

Konvers1 dani seluruh kredi atau sebagian dan kredit 1men)jadi
penyertaan  dalany  perusahaan, yang dapat disenar  deopan

pen jadwalan kemball atal persyaratan kewnbali

Cara ini dianggap terlalu nrskan oleh BRI meskipun BRI juga

melakakannya. Hal wn dilakukan apabila menuni penilamian BRI
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usaha yang diberi kredit tersebul mash bea bangki kembah dan
schat. Restructurisasi atau penyelamatan kredit, dengan pemberian
kredi ulang dimaksndkan apar usaha yang dilakukan debitur dapat
berjalan kembali, Misalnya debilur, kredit kepada BRI sebesar ip
1000.000,~ (sattt jula rupiah). bau berjalkn emam bulan sudah
mesngalami macet, padahal jangka wakunya satu tahun berarti masih

kurang enam bulan. Sedangkan kredil yang belum dibayar sebesar

Rp. 500000 - {hm ribu_rupiah) & sini BRI menmbantu dengan

S00000- fima ratus ribg

Lo
UNISSU I.A -
"_AM D@éu i) A i' .}ﬂ restrkturisas: o

i
diharap

b Apabila debitur yang bersangkutan menmnggal dun,
Akint-aklor i dalam  prakiek  pemberian  kredit perbankan
terdapat jenis asuransi jiwa kredic Sebagamana kita ketahwi dalam
pasal 302 KLUHD discbulkan bahwa jiwa sesecrang dapat deasuransikan

guna kepentingan orang yang berkepentingan untuk selama hidupnya



ata untuk waktu terientu yang diterapkan dalam peryanyian. Asurang|
Jwa juga dijumpal dalam prakteck BR| dalam KUPEDES (Kredit
Umum Pedesaan) yang diberikan kepada debitur berpe nghasilan tetap
maupun yang tidak berpenghasilan tetap.

Dalam bunga KUPEDES yang harus dibayar debilur 1elal
termasuk uang pref asurans: jiwa, sehingpa apabila debitr mennggal
sebelum kredit lunas keluarga debitur tersebut ndak perlu membayar,
karema skan dibayar oleh perusabaan asuransi Di sin dapal kia ]ihat
salah satu tindakan_prevermif dari BRI sebagai krediur. yauu melalui
POTjANJIAN  AsSHTAS) ¥Ang  mctupakan cara ba untuk menganhisipasi
permasalahan dan penyelamaian kredit yang 1elah disalurkan kepada
rk yal
Dengan cara pendekatan.

Misalnya, o daerali tambak, kavena nelayan & daerah tersebut
dirasa, fidek coook wmnk dibert Kupcdes, maka o siv BRI mencar
solust . dengan  memberikan kredit kepada pemjud  solar, bengkel
perbaikan mesin kapal dan pibak lain yang memennhi kriteria BRI
Sebaga debitur yang mernpakan pendukmng bags fielayan-nelayan keeil
tersebul
Dengan memberikan kemudahan dan biaya administrasi yang lebih
mmurah,

Perseingan suku bunga antar bank sangai keat, DX sini diperiukan cara

yang cermal dalam menyikapy hal tersebul, Tiap-tiap bank berbeda carn
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menykapinya. BRI menempoh jalan dengan memberikan kemudahan
dan maya admimsirasi yang Ichih murah Sebagai contoh; Suks bunga
BRI unk Kupedes schesar B%6. & Bank B siku bunganya sebesar
16%. Secara sepintas BRI sangar memberatkan tapi apabily dilihat lebih
ceroml lagi BRI jauh lebil ringan. Hal i dikarenakan, pada BRI dalam
metakukan  kepriatan  administrasi  tidak  dikenakan hiaya apapun,
sedangkar 4 Bank B biaya adininistrasi yang dikenakan ok
.

o cululp mahal, selam w BRI juga

\ Falins, v E ﬁ _.'I“ PEOSC Sy Yang
Mléwﬁ;m.mt@ o

2. Mclalu.li KPIN (Kantos 'Phtaymm Peng veusan Piutang Negara)

Kredt bermasalah terstamanya golongan kredit macel pada PBank
ik Nepara merupakan salah saw benuk vang dikateg orikan
sebagai piotany negara, karena Bank Milk Negara merupakan sdah
saty badan vang secara langsung dan §dak langsung dikuasa negara.

Menurnt  Persturan Pemermiah Penggann Undang-Undang Nomaor
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49 Tahm 1960 tentang PUPN, penyelesaian kredil Bank Milik
Negara dapat diusahakan melalui PUPN,

PUPN merupakan suat panitia inlerdepartemnental  yang
anggotanya terdinl dani wakil dari Departemen Kesangan; wakil dari
Depariemen Hankam:. wakil dan Kejaksaan Agung dan dari Bank
Indonesia.

Selain PUPN ada juga suatu badan yang khusus di bawah

Departemen  Kevanpan yaitu. Badan Unssan Piutang din Lelang

Negara (BUPLN).- mow Pasal 2 Keputusan Presiden
iy hﬂﬂl_lg,ﬁs

0 lelanp baik vang




BARBIY

PENLTUP

A, Kesimpulan
Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasan yang ielah  penulis
uratkan maka dapal duark suam keswnpulan sebagan benkn

|, Bank Rakyal Indonesia didirkan tangpal 2 Februan 1945  Dengan

Peraturan Pzmerintah I‘ﬂ ’d: Yopyakarta berdasarkan 7w
r e

Alam misa pendudukan Jepang

" “ﬁ" atan | T"ﬂﬁ ndepal Kredit ters 'in adalal sebagat
\ Aeetbeel/| Gl tobuinelen

\ e
a Nasabah darang ke Bank Rakyal Indonesia unit denpan membawa bukti

din, dan menginformasikan tentang usaha yang akan dimntakan kredil.
b Membawa syaral-syarat yang diteniukan BR! yaity :

. Kartuw Tandz Penduduk (KTP) sebagai bukir dirt Surat keterangan

domisiti, bak keterangan lempat tinggal maupun tempat usaha.
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2 Surat Ign Usaha (SIL), apabila tidak ada metrinta surat keterangan

dar kelurahap,
3. Surat kewerangan letak tanah dari kepala desa
4. Lampiran surat jaminan
3. Apabila syarat sudah terpenuhi baru didaftarkan & unit
6 Mengist Formalir pendaftacan kredit BRI

2 Adapun dalam pelaksanaannya Bank Rakyat ndonesia banyak mengalami

permasalahan, seperk;

A Masalah Kredit magey,

b Apabil2 debitur yang bersanghutan menmggal dunia

¢ Kondist dacrall dimana berk i berdie

d Masalah persaingan sukn bunga amtar bank,

3 Sosi yang  dmmbil oleh BRI uni Widoharo mengenar  scoala
pemasalahan vang tmbul adalah dengan:

a Dengan melakukan, pembinaan  Apabila tenmasuk kredit macet maka
akan  digonakan caa  Revchediling  aau  penjadwaian  kembali,
persyaralag kembal, dan restrictirig #an penataan kembal,

b Dengan Asuransi Jiwa,

¢ Dengan cara pendekaian,

d Dengan memberikan kemudahan dalam prosedur dan biaya yang
murah, sera pemberian bonns atay nsennf

e Melalm jalur hukum ( melalui persidangan maupun  Kantor Pelayanan

Pengz uruzan Prutang Negara),
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R Saran
Berdasackan apa yang telah penulis vrakan diatas maka penubs dapat
memberikan beberapa saran sebagal pertimbangan, yaitu:
1. Sebagai kredior batk larus lebih cermat dalam memberikan kredit, sepern
bagmmana karakier dan debiur tersebut, apakah kredn vang diberikan
BRI benar-benar untuk usaha tersebut 7 Hal i periu dilakukan agar ndak
kryadi penyelewengan kredi. Kondist usaha dari debir sebmgga vdak

ler i kesalaban dalaiig an. kredit. Schingga kredit yang diberikan

Benar-bensr mengenat gisa

,ﬁ,, gl ; ' ENAAN PUT NN yang

1 levsehu
' LT Mo

l :

ap
UNISSULA /i
T E.*I AL L‘i"’ _ .f'mplsm masyarak A

\ghh ke hawah, subu

bum pa yang leh rendah selingpea masyarakal tidak merasa berat

5 Bag debiur apabia hendak memingm kredit hendakimya apar lebih
selekuf lag

& Penelitian yang dilakukan penuls hanya terbatas pada lmgkup sang

terbalas. karena ru masibh banyak bidang fuikuny yang beckatan yang



harus diteliti yang tdak sempa dilakukan oich penulis. modah-mudahan
pala masa mendaiang ada yang dapat melakukan pencliian yanyg lebih

dalam lagi dibandingkan dengan penulis sax i

UNISSULA
weellal/lgonlololuinde
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